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KATA PENGANTAR 
 

Penyusunan petunjuk teknis zero reporting dimaksudkan untuk menginformasikan dan 

menujukkan mekanisme zero reporting pada Sistem Informasi Tuberkulosis (SITB). 

Pelaporan zero reporting digunakan untuk membantu membedakan antara fasyankes yang 

menemukan kasus TBC namun belum melaporkan dan fasyankes yang tidak menemukan 

kasus TBC dalam satu periode waktu tertentu. 

 

Dokumen petunjuk teknis zero reporting akan menjadi acuan bagi Dinas Kesehatan Provinsi, 

Kabupaten/Kota dan Fasilitas Kesehatan yang melaksanakan tugas pokok pencatatan dan 

pelaporan dalam penemuan kasus TBC. 

 

Kami menyadari bahwa dokumen ini masih banyak kekurangan. Untuk itu masukkan dari 

berbagai pihak sangat kami butuhkan demi kesempurnaan dokumen ini di masa mendatang. 

Kami harapkan dokumen ini dapat bermanfaat dan mempermudah Para Pengelola Program 

TB dalam melaksanakan tugasnya terkait  pengendalian TBC.  

 

Apresiasi dan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada seluruh pihak yang telah 

turut berpartisipasi dalam penyusunan dan penyempurnaan dokumen ini. 

 

Jakarta, Desember 2022 

Direktur P2PM, 

 

 

dr. Imran Pambudi, MPHM 
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A. LATAR BELAKANG 
Tuberkulosis (TBC) masih menjadi masalah kesehatan secara global dan di 

Indonesia. Berdasarkan Global Tuberculosis Report tahun 2022, Indonesia naik dari 

peringkat ke 3 menjadi peringkat ke 2 setelah India dengan perkiraan 969.000 kasus 

tuberkulosis pada tahun 2021. Kesenjangan antara pasien TBC yang ditemukan dan 

diobati dengan pasien TBC yang diperkirakan ada di Indonesia masih di atas 30% pada 

2017-2019. Sampai dengan Desember 2022, cakupan penemuan dan pengobatan kasus 

TBC baru mencapai 68% dari target 90%, sedangkan keberhasilan pengobatannya 

sebesar 83% dari target 90%. Pasien TBC yang dilaporkan ke sistem nasional sebagian 

besar berasal dari layanan pemerintah. Jika ditinjau berdasarkan kontribusi pelaporan 

TBC, belum semua fasilitas pelayanan kesehatan melaporkan kasus TBC, hanya 69% 

Rumah Sakit Pemerintah dan 61% Rumah Sakit Swasta di Indonesia yang melaporkan 

kasus TBC yang ditemukan dan diobati pada tahun 2022. 

Berdasarkan Peraturan Presiden RI Nomor 67 Tahun 2021 tentang 

Penanggulangan  Tuberkulosis, mengatur bahwa setiap fasilitas pelayanan kesehatan 

yang menemukan  pasien TBC wajib melaporkan kepada dinas kesehatan daerah 

kabupaten/kota. Namun, dalam SITB saat ini belum dapat membedakan antara 

fasyankes yang sebenarnya menemukan kasus TBC belum melaporkan dengan 

fasyankes yang benar-benar tidak menemukan kasus TBC dalam satu periode waktu 

tertentu. Sehingga, perlu dikembangkan mekanisme pelaporan zero reporting bagi 

fasyankes yang benar-benar tidak menemukan kasus TBC. 

Melalui pelaporan zero reporting diharapkan dapat meningkatkan proporsi 

fasyankes yang lapor terduga dan kasus TBC. Selain itu, melalui mekanisme tersebut 

diharapkan Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota dapat melakukan pemantauan pelaporan 

kasus TBC dengan lebih optimal. 

 

B. TUJUAN 
Tujuan Umum 

Meningkatkan proporsi fasyankes yang lapor terduga dan kasus TBC melalui aplikasi 

Sistem Informasi Tuberkulosis (SITB).  

 

Tujuan Khusus 

1. Mendorong fasyankes untuk melaporkan seluruh data terduga dan kasus TBC yang 

ditangani di seluruh unit/poli layanan melalui Sistem Informasi Tuberkulosis (SITB) 

secara real time. 
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2. Membedakan antara fasyankes yang menemukan kasus TBC namun belum 

melaporkan dan fasyankes yang tidak menemukan kasus TBC dalam satu periode 

waktu tertentu. 

3. Memberikan umpan balik kepada fasyankes yang berturut-turut tidak menemukan 

terduga atau kasus TBC pada periode tertentu. 

 

C. SASARAN 
Sasaran petunjuk teknis pelaporan zero reporting yaitu petugas program TBC di tingkat 

fasyankes Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota, dan Dinas Kesehatan Provinsi. 

 

D. DASAR HUKUM 
1. Peraturan Presiden No. 67 Tahun 2021 tentang Penanggulangan Tuberkulosis 

2. Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 67 Tahun 2016 tentang Penanggulangan 

Tuberkulosis 

3. SE Menteri Kesehatan No. HK.02.01/MENKES/660/2020 tentang Kewajiban 

Fasyankes dalam Melakukan Pencatatan dan Pelaporan Kasus TBC 

4. SE Direktur Jenderal Pelayanan Kesehatan No. HK.02.02/1/2270/2022 tentang 

Kewajiban Klinik & DPM untuk registrasi fasyankes dan pelaporan penanganan TBC 

melalui sistem informasi  

5. Surat Direktur Jenderal Pelayanan Kesehatan No. PM.01.01/III/3726/2022 Tahun 

2022 Perihal Kewajiban RS swasta untuk melakukan pelaporan penanganan kasus 

TBC melalui sistem informasi  

 

E. KETENTUAN UMUM 
1. Seluruh data terduga dan kasus TBC yang ditemukan dari seluruh unit/poli layanan 

fasyankes dilaporkan melalui Sistem Informasi Tuberkulosis (SITB) secara real time.  

2. Pemantauan pelaporan kasus TBC ke SITB dilakukan mingguan setiap hari Jumat. 

3. Apabila tidak ditemukan terduga dan/atau kasus TBC di fasyankes dalam periode 1 

(satu) minggu maka fasyankes wajib melakukan lapor zero reporting terduga 

dan/atau zero reporting kasus di hari Jumat.  

4. Apabila tidak ditemukan terduga dan/atau kasus TBC dan hanya menangani terduga 

dan/atau kasus TBC rujukan dari fasyankes lain dalam periode 1 (satu) minggu, maka 

fasyankes wajib melakukan lapor zero reporting terduga dan/atau kasus di hari 

Jumat.  

5. Lapor Zero Reporting Terduga dilakukan jika fasyankes tidak menemukan terduga 

dalam periode 1 (satu) minggu. 

6. Lapor Zero Reporting Kasus dilakukan jika fasyankes tidak menemukan kasus 

ternotifikasi TBC dalam periode 1 (satu) minggu. Kasus ternotifikasi TBC yang 
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dimaksud adalah terduga yang memiliki hasil pemeriksaan laboratorium positif atau 

dengan hasil diagnosis TBC SO/ TBC RO 

7. Periode satu minggu pelaporan diawali hari Sabtu – Jumat.  

8. Pelaporan zero reporting dapat dilakukan setiap hari Jumat Pukul 00.01 – 23.59 WIB. 

 

F. MEKANISME ZERO REPORTING 
Zero reporting adalah pelaporan untuk satu fasyankes yang melakukan pelayanan 

TBC tetapi tidak menemukan terduga atau kasus ternotifikasi TBC dalam satu periode 

waktu tertentu. Fasyankes tersebut harus melaporkan status tanpa terduga/kasus TBC 

di Sistem Informasi Tuberkulosis (SITB).  

 

a. Alur Pelaporan Zero Reporting 

 

 

b. Tata Cara Melakukan Pelaporan Zero Reporting Terduga di SITB  

1. Alert Zero Reporting hanya dapat ditemukan pada modul dashboard tingkat 

fasyankes, maka langkah pertama yaitu klik modul dashboard.  

  

 

 

 

 

 

 

Fasyankes tidak 
menemukan 

terduga/kasus TBC 
dalam satu minggu 

(Sabtu - Jumat)

Alert lapor "Zero 
Reporting" 

muncul setiap 
hari Jumat Pukul 

00.01 - 23.59 WIB

Fasyankes 
melakukan lapor 
"Zero Reporting" 
terduga/kasus di 
hari Jumat Pukul 

00.01 - 23.59 WIB

Laporan "Zero 
Reporting" dapat 
dilihat dari level 
fasyankes hingga 

provinsi
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2. Selanjutnya klik alert zero reporting. 

 

 

3. Maka akan muncul tampilan seperti di bawah ini: 

 

• Fasyankes dengan status pelaporan terduga pada minggu ke-X adalah 

“Tidak Ada Terduga Ditemukan”, maka artinya tidak ada terduga TBC yang 

dilaporkan ke SITB selama 1 (satu) minggu periode X, sehingga fasyankes 

tersebut dapat melaporkan zero reporting terduga. 

• Fasyankes pada gambar di atas memiliki status pelaporan terduga pada 

minggu ke-X adalah “Tidak Ada Terduga Ditemukan” dan memiliki status 

Pelaporan/Konfirmasi Zero Reporting adalah “Tidak Melaporkan Zero 

Reporting” artinya tidak ada terduga TBC yang dilaporkan oleh fasyankes 

tersebut ke SITB selama periode 1 (satu) minggu periode X dan belum/tidak 

melaporkan zero reporting terduga. 
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4. Apabila fasyankes yakin bahwa tidak ada terduga yang ditemukan selama 1 

(satu) minggu periode X, maka fasyankes tersebut dapat melakukan konfirmasi 

dengan cara klik Tidak Ada Terduga Ditemukan. 

 

 

5. Maka akan muncul halaman baru konfirmasi zero reporting, pada halaman ini 

fasyankes masih dapat memilih apakah akan terus melanjutkan untuk 

melakukan konfirmasi zero reporting terduga atau sebenarnya ada terduga yang 

ditemukan pada minggu tersebut namun belum sempat diinput ke SITB. 

 

 

6. Apabila fasyankes yakin bahwa tidak ada terduga yang ditemukan pada 1 

(satu) minggu tersebut maka fasyankes dapat melanjutkan konfirmasi zero 

reporting dengan cara klik “Konfirmasi Zero Reporting, klik disini jika 

memang tidak ada terduga masuk ke fasyankes anda”. 

 

 

• Maka akan muncul halaman konfirmasi zero reporting, selanjutnya isikan 

nama petugas yang melakukan konfirmasi zero reporting, lalu klik simpan. 
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• Apabila sudah tersimpan, maka status pelaporan/konfirmasi zero reporting 

berubah menjadi “Melaporkan Zero Reporting”. Artinya fasyankes tersebut 

menyatakan bahwa tidak ada terduga TBC yang ditemukan selama 1 (satu) 

minggu periode X dan telah melaporkan zero reporting. 

 

 

7. Apabila fasyankes ternyata memiliki terduga TBC yang belum diinputkan ke 

SITB, maka fasyankes dapat klik “Klik disini jika di minggu ini ada terduga di 

Fasyankes Anda tetapi belum sempat di-input”.  
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• Maka akan muncul halaman Terduga TBC, selanjutnya klik “tambah”. 

 

 

• Isi identitas dan data register terduga TBC, kemudian klik simpan. 

 

 

 

• Setelah terduga TBC yang baru saja diinput tersimpan, maka status 

pelaporan terduga minggu ke X berubah menjadi Ada Terduga Ditemukan. 

Selain itu status pelaporan/konfirmasi zero reporting tidak berubah yaitu 

tetap Tidak melaporkan Zero Reporting. Artinya fasyankes tersebut 

memiliki terduga TBC yang ditemukan pada 1 (satu) minggu periode X 

sehingga tidak dapat melakukan konfirmasi zero reporting terduga. 
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c. Tata Cara Melakukan Pelaporan Zero Reporting Kasus di SITB  

1. Alert Zero Reporting dapat ditemukan pada modul dashboard tingkat fasyankes, 

maka langkah pertama yaitu klik modul dashboard. 

  

 

2. Selanjutnya klik alert zero reporting. 
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3. Maka akan muncul tampilan seperti di bawah ini: 

 

• Fasyankes yang memiliki status pelaporan kasus minggu ke-X adalah Tidak 

Ada Kasus Ditemukan artinya tidak ada kasus TBC yang dilaporkan ke 

SITB selama 1 (satu) minggu periode X dan fasyankes dapat melaporkan 

zero reporting kasus.  

• Fasyankes pada gambar di atas memiliki status pelaporan kasus minggu ke-

X adalah Tidak Ada Kasus  Ditemukan dan memiliki status 

pelaporan/konfirmasi zero reporting adalah Tidak Melaporkan Zero 

Reporting artinya pada fasyankes tersebut tidak ada kasus TBC yang 

dilaporkan ke SITB selama 1 (satu) minggu periode X dan fasyankes 

belum/tidak melaporkan zero reporting kasus. 

 

4. Apabila fasyankes yakin bahwa tidak ada kasus TBC yang ditemukan selama 1 

(satu) minggu periode X, maka fasyankes tersebut dapat melakukan konfirmasi 

zero reporting dengan cara klik Tidak Ada Kasus Ditemukan.  
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5. Maka akan muncul halaman baru konfirmasi zero reporting, pada halaman ini 

fasyankes masih dapat memilih apakah akan terus melanjutkan untuk 

melakukan konfirmasi zero reporting kasus atau sebenarnya terdapat kasus 

yang ditemukan pada 1 (satu) minggu tersebut namun belum sempat diinput ke 

SITB. 

 

 

6.  Apabila fasyankes yakin bahwa tidak ada kasus TBC yang ditemukan pada 

1 (satu) minggu tersebut maka fasyankes dapat melanjutkan konfirmasi zero 

reporting kasus dengan cara klik “Konfirmasi Zero Reporting, klik disini jika 

memang tidak ada kasus TBC baru masuk ke fasyankes anda”.  

 

 

• Maka akan muncul halaman konfirmasi zero reporting, selanjutnya isikan 

nama petugas yang melakukan konfirmasi zero reporting, lalu klik simpan. 

 

 

• Apabila sudah tersimpan, maka status pelaporan/konfirmasi zero reporting 

berubah menjadi “Melaporkan Zero Reporting”. Artinya fasyankes tersebut 
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menyatakan bahwa tidak ada kasus TBC yang ditemukan selama 1 (satu) 

minggu periode X dan telah melaporkan zero reporting. 

 

 

7. Apabila fasyankes ternyata memiliki kasus TBC yang belum diinputkan ke 

SITB, maka fasyankes dapat klik “Klik disini jika di minggu ini ada kasus baru 

TBC di Fasyankes Anda tetapi belum sempat di-input”. 

 

 

• Maka akan muncul halaman Terduga TBC, selanjutnya cari terduga TBC 

yang memiliki hasil laboratorium positif TBC (Ris Sen, Rif Res, BTA Positif) 

namun belum diinputkan hasil labnya dan/atau terduga dengan hasil 

diagnosis TBC yang belum diinputkan hasil diagnosisnya, pencarian terduga 

dapat dilakukan dengan menggunakan filter atau pencarian cepat. Jika 

terduga yang dicari sudah ditemukan, maka klik simbol kaca pembesar. 
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• Apabila akan menginputkan hasil laboratorium maka dapat klik tab 

“Permohonan Laboratorium”. Selanjutnya klik simbol kertas dan pensil untuk 

melakukan input hasil laboratorium.  

 

 

• Apabila akan menginputkan hasil diagnosis terduga TBC maka dapat klik tab 

“Data Kasus” kemudian klik “Edit Hasil Diagnosis”.  

 

 

• Setelah terduga TBC yang baru saja diinputkan hasil laboratorium positif 

TBC dan/atau hasil diagnosis sebagai pasien TBC tersimpan, maka 

status pelaporan kasus minggu ke-X berubah menjadi Ada Kasus 

Ditemukan. Selain itu status pelaporan/konfirmasi zero reporting tidak 

berubah yaitu tetap Tidak melaporkan Zero Reporting. Artinya fasyankes 

tersebut memiliki kasus TBC yang ditemukan pada 1 (satu) minggu periode 

X sehingga tidak dapat melakukan konfirmasi zero reporting kasus.  
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d. Status Pelaporan Alert Zero Reporting 

1. Status Pelaporan Alert Zero Reporting terduga 

a) Status pelaporan terduga minggu ke-X adalah Tidak Ada Terduga 

Ditemukan dan status pelaporan/konfirmasi zero reporting adalah Tidak 

Melaporkan Zero Reporting artinya fasyankes tersebut dapat melaporkan 

zero reporting terduga karena tidak ada terduga TBC yang ditemukan oleh 

fasyankes dalam 1 (satu) minggu periode X. Oleh karena itu fasyankes harus 

melakukan konfirmasi zero reporting terduga apabila benar-benar tidak ada 

terduga TBC yang ditemukan dalam periode tersebut.  

 

 

b) Status pelaporan terduga minggu ke-X adalah Tidak Ada Terduga 

Ditemukan dan status pelaporan/konfirmasi zero reporting adalah 

Melaporkan Zero Reporting artinya pada fasyankes tersebut tidak ada 

terduga TBC yang ditemukan dalam 1 (satu) minggu periode X dan sudah 

melaporkan zero reporting terduga. 

 

 

c) Status pelaporan terduga minggu ke-X adalah Ada Terduga Ditemukan dan 

status pelaporan/konfirmasi zero reporting adalah Tidak Melaporkan Zero 

Reporting artinya pada fasyankes tersebut terdapat terduga TBC yang 
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ditemukan dalam 1 (satu) minggu periode X dan tidak dapat melaporkan zero 

reporting terduga. 

 

2. Status Pelaporan Alert Zero Reporting kasus 

a) Status pelaporan kasus minggu ke-X adalah Tidak Ada Kasus Ditemukan 

dan status pelaporan/konfirmasi zero reporting adalah Tidak Melaporkan 

Zero Reporting artinya fasyankes tersebut dapat melaporkan zero reporting 

kasus karena tidak ada kasus TBC yang ditemukan oleh fasyankes dalam 1 

(satu) minggu periode X. Oleh karena itu fasyankes harus melakukan 

konfirmasi zero reporting kasus apabila benar-benar tidak ada kasus TBC 

yang ditemukan dalam periode tersebut.  

 

 

b) Status pelaporan kasus minggu ke-X adalah Tidak Ada Kasus Ditemukan 

dan status pelaporan/konfirmasi zero reporting adalah Melaporkan Zero 

Reporting artinya pada fasyankes tersebut tidak ada kasus TBC yang 

ditemukan dalam 1 (satu) minggu periode X dan sudah melaporkan zero 

reporting kasus. 
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c) Status pelaporan kasus minggu ke-X adalah Ada Kasus Ditemukan dan 

status pelaporan/konfirmasi zero reporting adalah Tidak Melaporkan Zero 

Reporting artinya pada fasyankes tersebut terdapat kasus TBC yang 

ditemukan dalam 1 (satu) minggu periode X dan tidak dapat melaporkan zero 

reporting kasus. 

 

 

e. Laporan Zero Reporting di SITB  

Laporan zero reporting dapat dilihat pada tingkat fasyankes, kabupaten/kota, 

dan provinsi. Cara mengakses laporan zero reporting pada masing-masing tingkatan 

sebagai berikut:  

1. Laporan zero reporting pada tingkat Fasyankes 

• Pada tingkat fasyankes laporan zero reporting dapat dilihat pada alert zero 

reporting. Tampilan menu laporan zero reporting pada alert zero reporting 

sebagai berikut: 
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• Selain itu laporan zero reporting pada tingkat fasyankes juga dapat dilihat 

pada modul laporan, dengan cara klik modul laporan kemudian laporan zero 

reporting fasyankes berada di bawah laporan TBC 16RK Fasyankes. 

 

 

• Apabila laporan zero reporting di klik maka akan muncul halaman laporan 

zero reporting – Fasyankes. Laporan ini juga dapat di download dalam 

bentuk file excel dengan cara klik simbol excel.   

 

 

• Ceklis pada laporan zero reporting fasyankes secara otomatis mengikuti 

aturan sebagai berikut: 

a) Apabila tidak ada input terduga dan tidak lapor zero reporting 

terduga, maka variabel yang terceklis "tidak lapor terduga". 

b) Apabila ada lapor terduga maka variabel yang terceklis hanya "Lapor 

Terduga". Tidak ada ceklis pada variabel "Tidak Lapor Terduga" 

serta "Lapor Zero Reporting terduga". 

c) Apabila ada Lapor Zero Reporting Terduga, maka tidak ada ceklis 

pada variabel "Lapor Terduga" dan "Tidak Lapor Terduga". 

d) Apabila tidak ada input kasus dan tidak lapor zero reporting kasus, 

maka variabel yang terceklis "tidak lapor kasus". 
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e) Apabila ada lapor kasus maka variabel yang terceklis hanya "Lapor 

Kasus". Tidak ada ceklis pada variabel "Tidak Lapor Kasus" serta 

"Lapor Zero Reporting kasus". 

f) Apabila ada Lapor Zero Reporting Kasus, maka tidak ada ceklis 

pada variabel "Lapor Kasus" dan "Tidak Lapor Kasus". 

 

2. Laporan zero reporting pada tingkat Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota 

• Pada tingkat Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota laporan zero reporting 

dapat dilihat pada modul laporan, dengan cara klik modul laporan. Pada 

tingkat kabupaten/kota laporan zero reporting dapat dilihat pada level 

fasyankes dan kabupaten/kota. 

 

 

• Pada laporan fasyankes akan berisi daftar laporan fasyankes dari TBC 

03 Fasyankes – Laporan zero reporting fasyankes. Kemudian apabila di 

klik laporan zero reporting fasyankes maka akan muncul halaman 

laporan zero reporting fasyankes. 
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• Tampilan halaman laporan zero reporting fasyankes di tingkat 

kabupaten/kota sebagai berikut: 

 

- Pada tampilan di atas, dinas kesehatan kabupaten/kota dapat 

mengunduh laporan dalam format excel dengan cara klik simbol 

excel. 

- Selain itu, dinas kesehatan kabupaten/kota juga dapat memfilter 

jenis fasyankes tertentu atau nama fasyankes yang akan dilihat 

dengan menggunakan fitur pilihan jenis fasyankes dan fasyankes 

yang ditampilkan.  

- Dinas kesehatan kabupaten/kota dapat menggunakan fitur 

pencarian cepat dalam menemukan fasyankes yang akan dilihat.  

 

• Pada laporan kabupaten/kota akan berisi daftar laporan fasyankes dari 

TBC 03 Kabupaten/kota – Laporan zero reporting kabupaten/kota. 

Kemudian apabila di klik laporan zero reporting kabupaten/kota maka 

akan muncul halaman laporan zero reporting kabupaten/kota. 
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• Tampilan halaman laporan zero reporting kabupaten/kota di tingkat 

kabupaten/kota sebagai berikut: 

 

- Laporan zero reporting ditingkat kabupaten/kota menginformasikan 

jumlah fasyankes yang melakukan lapor terduga, lapor kasus, tidak 

lapor terduga, tidak lapor kasus, lapor zero reporting terduga, dan 

lapor zero reporting kasus.  

- Laporan tersebut juga dapat diunduh dalam format excel dengan 

cara klik simbol excel. 
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3. Laporan zero reporting pada tingkat Dinas Kesehatan Provinsi 

• Pada tingkat Dinas Kesehatan Provinsi laporan zero reporting dapat 

dilihat pada modul laporan, dengan cara klik modul laporan. Pada tingkat 

provinsi laporan zero reporting dapat dilihat pada level fasyankes, 

kabupaten/kota dan provinsi.  

 

 

• Pada laporan fasyankes akan berisi daftar laporan fasyankes dari TBC 

03 Fasyankes – Laporan zero reporting fasyankes. Kemudian apabila di 

klik laporan zero reporting fasyankes maka akan muncul halaman 

laporan zero reporting fasyankes. 
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• Tampilan halaman laporan zero reporting fasyankes di tingkat provinsi 

sebagai berikut: 

 

- Pada tampilan di atas, dinas kesehatan provinsi dapat mengunduh 

laporan dalam format excel dengan cara klik simbol excel. 

- Selain itu, dinas kesehatan provinsi juga dapat memfilter 

kabupaten/kota tertentu, jenis fasyankes tertentu, nama fasyankes 

yang akan dilihat dengan menggunakan fitur pilihan kabupaten/kota, 

jenis fasyankes dan fasyankes yang ditampilkan. 

- Dinas kesehatan provinsi dapat menggunakan fitur pencarian cepat 

dalam menemukan fasyankes yang akan dilihat. 

 

• Pada laporan kabupaten/kota akan berisi daftar laporan kabupaten/kota 

dari TBC 03 Kabupaten/kota – Laporan zero reporting kabupaten/kota. 

Kemudian apabila di klik laporan zero reporting kabupaten/kota maka 

akan muncul halaman laporan zero reporting kabupaten/kota. 
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• Tampilan halaman laporan zero reporting kabupaten/kota di tingkat 

provinsi sebagai berikut:  

 

- Pada tampilan di atas, dinas kesehatan provinsi dapat mengunduh 

laporan dalam format excel dengan cara klik simbol excel. 

- Selain itu, dinas kesehatan provinsi juga dapat memfilter 

kabupaten/kota tertentu yang ditampilkan. 

- Dinas kesehatan provinsi juga dapat menggunakan fitur pencarian 

cepat dalam menemukan kabupaten/kota yang akan dilihat. 

- Laporan zero reporting kabupaten/kota menginformasikan jumlah 

fasyankes yang melakukan lapor terduga, lapor kasus, tidak lapor 

terduga, tidak lapor kasus, lapor zero reporting terduga, dan lapor 

zero reporting kasus.  

 

• Pada laporan provinsi akan berisi daftar laporan provinsi dari TBC 03 

provinsi – Laporan zero reporting provinsi. Kemudian apabila di klik 

laporan zero reporting provinsi maka akan muncul halaman laporan zero 

reporting provinsi. 
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• Tampilan halaman laporan zero reporting provinsi di tingkat provinsi 

sebagai berikut:  

 

- Laporan zero reporting ditingkat provinsi menginformasikan jumlah 

fasyankes yang melakukan lapor terduga, lapor kasus, tidak lapor 

terduga, tidak lapor kasus, lapor zero reporting terduga, dan lapor 

zero reporting kasus.  

- Laporan tersebut juga dapat diunduh dalam format excel dengan 

cara klik simbol excel. 

 

f. Analisis Data Zero Reporting  

Analisis data zero reporting dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1. Unduh laporan zero reporting sesuai kebutuhan yaitu laporan zero reporting 

provinsi, kabupaten/kota, dan laporan zero reporting fasyankes dengan cara klik 

icon excel (kotak berwarna merah) pada gambar di bawah ini: 

 

Pada laporan zero reporting terdapat kolom lapor terduga, lapor kasus, tidak 

lapor terduga, tidak lapor kasus, lapor zero reporting terduga, dan lapor zero 

reporting kasus (lihat kotak berwarna oranye) pada gambar di atas yang memiliki 

arti sebagai berikut: 
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• Lapor Terduga: Faskes/jumlah faskes yang melaporkan terduga di 

minggu tersebut 

• Lapor Kasus: Faskes/jumlah faskes yang melaporkan kasus (hasil 

diagnosis SO/RO) di minggu tersebut 

• Tidak Lapor Terduga: Faskes/jumlah faskes yang tidak menemukan 

terduga di minggu tersebut (lapor atau tidak lapor zero reporting) 

• Tidak Lapor Kasus: Faskes/jumlah faskes yang tidak menemukan kasus 

di minggu tersebut (lapor atau tidak lapor zero reporting) 

• Lapor Zero Reporting Terduga: Faskes/jumlah faskes yang tidak 

menemukan terduga dan lapor zero reporting di minggu tersebut 

• Lapor Zero Reporting Kasus: Faskes/jumlah faskes yang tidak 

menemukan kasus dan lapor zero reporting di minggu tersebut  

 

2. Setelah mengunduh laporan zero reporting, buka file excel tersebut. Sebagai 

contoh kita akan melakukan analisis pelaporan terduga maka pada kolom 

tidak lapor terduga, filter data yang berisi “V”. Kemudian pada kolom lapor zero 

reporting terduga, filter data yang blank seperti pada gambar di bawah ini: 
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3. Kemudian tambahkan variable “Tidak Lapor Terduga Tidak Lapor Zero 

Reporting Terduga” pada excel untuk analisis fasyankes yang tidak lapor 

terduga dan tidak lapor zero reporting berdasarkan filter tidak lapor terduga 

(ceklis/V) dan filter lapor zero reporting terduga (blank). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Lakukan pivot untuk melihat fasyankes yang 4 minggu berturut-turut tidak 

menemukan terduga/kasus namun tidak lapor zero reporting dengan cara block 

seluruh data kemudian klik insert dan klik PivotTable.  
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• Maka akan muncul sheet baru sebagai berikut: 

 

 

• Pada “PivotTable Fields” karena kita ingin melihat fasyankes mana saja yang 

tidak lapor terduga dan tidak lapor zero reporting terduga berturut-turut 

selama 4 minggu terakhir maka isikan variable seperti pada gambar di bawah 

ini dengan cara klik kanan pada variable, pilih akan dimasukkan ke “Filters, 

Columns, Rows, dan Values”: 
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• Lakukan filter untuk memilih 4 minggu terakhir untuk pelaporan zero reporting 

dan tahun yang akan dilihat, saat ini hanya ada tahun 2022 maka pilih 2022.  

  

• Maka tampilan pivot akan menjadi seperti berikut ini: 

 

• Fasyankes yang memiliki total 4 adalah fasyankes yang tidak melaporkan 

zero reporting dalam 4 minggu berturut-turut 

 

 



PETUNJUK TEKNIS ZERO REPORTING 

Hal 28 
 

• Berikan Umpan Balik kepada kab/kota dan fasyankes yang tidak melaporkan 

zero reporting jika tidak menemukan terduga/kasus dalam 4 minggu berturut-

turut. 

▪ Analisis pivot di atas menunjukkan faskes yang tidak lapor terduga dan 

tidak melakukan lapor zero reporting terduga. Oleh karena itu, umpan 

balik ditujukan untuk memastikan apakah faskes memang tidak 

menemukan terduga atau terdapat delay reporting pelaporan di minggu 

tersebut. 

• Lakukan analisis yang sama pada pelaporan kasus. 

 

g. Pemantauan Pelaporan Kasus TBC dengan Zero Reporting 

1. Kementerian Kesehatan 

• Melakukan pemantauan dan evaluasi terkait implementasi zero reporting 

secara berkala di SITB setiap minggu. 

• Direktorat P2PM (Tim Kerja TBC-ISPA) bekerja sama dengan Direktorat 

Pelayanan Kesehatan untuk memberikan umpan balik secara berjenjang 

melalui dinas kesehatan kepada: 

- Fasyankes yang melaporkan zero reporting terduga/kasus (untuk 

konfirmasi/cross check dengan data SITB) berturut-turut dalam 1 (satu) 

bulan. 

- Fasyankes yang tidak lapor terduga/tidak lapor kasus berturut-turut dalam 

1 (satu) bulan. 

2. Dinas Kesehatan Provinsi 

• Mensosialisasikan update kebijakan program TBC termasuk implementasi 

zero reporting secara berjenjang kepada dinas kesehatan kabupaten/kota. 

• Melakukan pendampingan dan pemantauan serta evaluasi terkait 

implementasi zero reporting secara berkala setiap minggu secara berjenjang 

melalui dinas kesehatan kabupaten/kota. 

• Memberikan umpan balik kepada dinas kesehatan kabupaten/kota terkait 

fasyankes yang melaporkan zero reporting/tidak lapor terduga/tidak lapor 

kasus berturut-turut dalam 1 (satu) bulan. 

3. Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota 

• Mensosialisasikan update kebijakan program TBC termasuk implementasi 

zero reporting secara berjenjang kepada fasyankes. 
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• Melakukan pendampingan dan pemantauan serta evaluasi terkait 

implementasi zero reporting secara berkala setiap minggu kepada 

fasyankes. 

• Memberikan umpan balik kepada fasyankes yang melaporkan zero 

reporting/tidak lapor terduga/tidak lapor kasus berturut-turut dalam 1 (satu) 

bulan. 

4. Fasilitas Pelayanan Kesehatan 

• Memastikan bahwa semua data terduga dan kasus yang ditemukan dari 

seluruh unit/poli layanan diinputkan ke dalam Sistem Informasi TB secara 

real time. 

• Apabila tidak ditemukan terduga/kasus TBC dalam periode 1 (satu) minggu, 

harus melaporkan zero reporting terduga/kasus pada hari Jumat. 


